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Penelitian ini berangkat dari keingintahukan penulis untuk menelusuri pangaruh
pedagang wanita terhadap pendapatan warung kopi lesehan “Jalan Anyar” Ponorogo.

Untuk mendiskripsikan permasalahan, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
(1) Faktor apa yang menyebabkan pembukaan sektor usaha informal bidang warung kopi
lesehan ? (2) Hal apa yang mendorong pedagang wanita membuka warung kopi lesehan yang
pada umumnya sampai larut malam ? (3) Barapakah tingkat rata-rata pendapatan warung kopi
lesehan dengan adanya pedagang atau pembantu wanitanya ? (4) Adakah pengaruh daya tarik
pedagang wanita terhadap tingkat pendapatan warung kopi lesehan “Jalan Anyar”
Ponorogo?. untuk menjawab permasalahan di atas, penelitian ini di rancang menggunakan
teknik analisis data diskriptif eksploratif yaitu suatu tehnik pengumpulan data untuk
menjelaskan tentang fenomena-fenomena di lapangan kemudian mengangkat kepermukaan
menjadi pemaparan yang jelas.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa : (1) faktor yang mendorong
munculnya sektor usaha informal bidang warung kopi lesehan adalah Karena adanya tuntutan
kebutuhan ekonomi. (2) faktor yang mendorong warung kopi lesehan “Jalan Anyar”
Ponorogo membuka usaha sampai larut malam adalah karena memang mayoritas konsumen
dari warung kopi lesehan “jalan anyar” Ponorogo pergi untuk ngopi atau sekedar nongkrong
pada saat malam hari. (3) Tingkat pendapatan rata-rata pedagang warung kopi lesehan “jalan
anyar” adalah Rp. 97.647 dalam kondisi sepi dan Rp. 279.117 dalam kondisi ramai. (4) Dari
tingkat pendapatan rata-rata setiap malam dapat diketahui bahwa ada pengaruh dengan
adanya pedagang atau pembantu wanita terhadap pendapatan warung kopi lesehan “jalan
anyar” Ponorogo.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Munculnya dilema ekonomi informal di Indonesia adalah sebagai dampak dari
makin kuatnya proses modernisasi yang bergerak bias, menuju sifat-sifat dualistik. Bias
pembangunan secara makro akan menghasilkan sistem ekonomi lain yaitu sektor
informal, yang sebagian besar terjadi di Negara-negara sedang berkembang. Fenomena
dualisme ekonomi yang melahirkan sektor informal ini menunjukkan bukti adanya
keterpisahan secara sitemis-empiris antara sektor formal dan informal dari sebuah sistem
ekonomi nasional. Hal ini sekaligus memberikan legitimasi ekonomi dan politik bahwa
perekonomian suatu Negara mengalami stagnasi dengan tingkat pengangguran yang
sangat tinggi dan ketimpangan sosial ekonomi yang cukup besar.

Pada Negara-negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, masalah sektor
informal sebenarnya menjadi semakin penting keberadaannya, namun kondisinya sangat
penting. Keberadaannya yang sangat penting apalagi setelah ekonomi Indonesia
dirundung krisis seperti sekarang ini, dimana permintaan angkatan kerja di sektor
informal ini makin besar seiring dengan siklus usaha sektor formalyang tidak berjalan
normal. Kondisi perekonomian seperti sekarang ini mengakibatkan sektor formal kikir
dalam menerima pasokan tenaga kerja. Bahkan berpeluang besar dalam mem-PHK
tenaga kerjanya, sehingga sektor informal lah yang menjadi tumpuan dan harapan bagi
mereka dimasa datang.

Perilaku sektor formal yang kikir dalam penyerapan tenaga Kkerja, justru

membawa dampak positif bagi sektor informal. Bagaimana tidak, sektor informal lah



yang diharapkan dapat menjadi sektor yang dapat menyerap angka pengangguran yang
cukup besar. Malihat gejala seperti ini, mestinya para pengambil keputusan di pemerintah
menjadikan sektor ini sekaligus menjadi tantangan tersendiri untuk mengembalikkan arah
pembangunan ekonomi, dari yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi menjadi
pemerataan ekonomi. Namun keduanya tetap berjalan seiring, bukannya kita menjadi
apriori terhadap pertumbuhan misalnya.

Berdasarkan penjelasan di atas tentu kita dapat memahami bagaimanakah
kondisi ekonomi Indonesia saat ini, sektor formal sudah tidak lagi menjadi apriori
masyarakat dalam mencari lapangan kerja. Ledakan jumlah penduduk dari waktu ke
waktu juga ikut mendongkrak jumlah permintaan tenaga kerja, sedangkan penampung
kerja di sektor formal jumlahnya tetap atau apabila ada perkembangan, perkembangan itu
tidak sebanding dengan pertambahnya jumlah tenaga kerja. Oleh karena itu, peran dari
usaha sektor informal yang akan menjadi prioritas masyarakat saat ini dan untuk masa
yang akan datang. Perkembangan usaha di sektor informal saat ini sangat pesat sekali
mengingat masyarakat sangat peka terhadap pemenuhan kebutuhan hidup atau kebutuhan
ekonomi.

Perkembangan sektor informal yang terjadi di daerah perkotaan saat ini adalah
seperti pedagang kaki lima, kios-kios kecil, pedagang asongan, warong kopi, dan lain-
lain. Dari unit-unit usaha yang dijalankan tersebut ternyata telah mampu memberikan
kontribusi terhadap perekonomian keluarga bahkan ikut serta dalam sumbangsih
pembangungan daerah melalui retribusi yang dibayar setiap hari nya. Oleh karena, itu
sangat penting dilakukan pemerintah dalam mengupayakan kesejahteraan para pelaku
usaha di sektor informal melalui kebijakan yang asosiatif bukan diskriminatif, supaya

tidak terjadi benturan antara kepentingan daerah dengan kepentingan pelaku usaha



informal. Yang dimaksudkan agar keduanya terjadi sinergi yang mutualisme guna
memperoleh tujuan bersama yaitu kemakmuran.

Perkembangan sektor informal seperti apa yang telah dijelaskan penulis di atas
juga terdapat di kota Ponorogo, selain faktor pendorong munculnya sektor informal
adalah pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat ternyata juga didukung oleh gaya
hidup masyarakat kota Ponorogo yang cenderung konsumtif. Dimana masyarakat dari
golongan umur tua maupun muda, laki-laki maupun perempuan suka menghabiskan
waktu di sore hari atau di malam hari hanya untuk sekedar santai bersama minum kopi
ataupun menikmati makanan kecil berupa jajanan, gorengan, ataupun nasi bungkus atau
lebih akrab dibilang nasi kucing oleh masyarakat.

Selain hal yang dijelaskan di atas, ternyata ada hal yang menarik untuk diteliti
oleh peneliti yang menjadikan warung kopi lesehan di kota Ponorogo, khususnya di
daerah sekitar jalan anyar Ponorogo itu berbeda dengan warung angkringan atau warung
kopi lesehan yang lainnya. Yang membedakan adalah terdapat pedagang atau pelayan
wanitanya yang pada umumnya terdiri dari golongan umur yang masih muda atau belum
menikah. Kehadiran pedagang atau pembantu wanitanya sangat berpotensi untuk menarik
daya beli konsumsi mayarakat. Baik itu dari faktor keluwesan pedagang wanitanya,
Ataupun karena ada daya tarik yang lainnya.

Hal tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti, apa penyebab dan
apa faktor pendorong munculnya warung kopi lesehan dengan pedagang atau pembantu
wanita di jalan anyar Ponorogo? Dengan latar belakang yang telah di jelaskan di atas
maka peneliti memberi judul penelitian “ Pengaruh Daya Tarik Pedagang Wanita

Terhadap Pendapatan Warung Kopi Lesehan “Jalan Anyar ” Ponorogo”



1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan beberapa hal yang diuraikan dalam alasan pemilihan judul, maka

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

a.

Faktor - faktor apa yang menjadi pertimbangan pembukaan sektor usaha informal
bidang warung kopi lesehan ?

Alasan apa saja pendorong pedagang wanita membuka warung kopi lesehan yang
pada umumnya sampai larut malam ?

Barapakah tingkat pendapatan rata-rata warung kopi lesehan dengan adanya
pedagang atau pembantu wanitanya ?

Adakah pengaruh daya tarik pedagang wanita terhadap tingkat pendapatan warung

kopi lesehan di “Jalan Anyar ” Ponorogo ?

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

Tujuan Penelitian

Agar peneliti jelas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah :

a. Mengetahui faktor - faktor pendorong pembukaan sektor usaha informal bidang
warung kopi lesehan di “Jalan Anyar” Ponorogo

b. Mengetahui alasan apa para pedagang wanita mau membuka warung lesehan
sampali larut malam.

c. Mengetahui tingkat pendapatan rata-rata yang diperoleh warung kopi lesehan di
“Jalan Anyar” Ponorogo, dengan adanya pedagang atau pembantu wanitanya

d. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh daya tarik pedagang wanita terhadap
tingkat pendapatan warung kopi lesehan di “Jalan Anyar” Ponorogo.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



Bagi masyarakat umum diharapkan dapat menambah wawasan tentang arti
pentingnya peran seorang wanita terhadap pemenuhan kebutuhan hidup dengan
memberanikan diri membuka usaha warung kopi lesehan.

Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo, supaya dapat dijadikan gambaran
usaha baru dengan memperhatikan tingkat pendapatan rata-rata warung kopi
lesehan “Jalan Anyar” Ponorogo.

Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Ponorogo, dari penelitian ini
diharapkan dapat menunjukkan ada atau tidaknya pengaruh daya tarik pedagang
wanita terhadap pendapatan warung kopi lesehan “Jalan Anyar” Ponorogo.

. Sebagai bahan pertimbangan Pemerintah Kabupaten Ponorogo untuk lebih
memperhatikan dan mendukung keberadaan warung kopi lesehan “Jalan Anyar”
Ponorogo, Agar tidak hanya mamandang sisi negatifnya saja, akan tetapi harus
memperhatikan latar belakang pedagang dan kondisi perekonomian pedagang,
sehingga keberlangsungan hidup para pedagang akan tetap tejamin khususnya

kehidupan perekonomian para pedagang.
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